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Abstract 
 

One type of complete blood count test is differential leukocyte count. this 
test uses peripheral blood smear. There are 3 staining methods for Peripheral 
Blood Smear (PBS), those are giemsa, wright, and wright-giemsa.  

This type of research is a descriptive study. The test material used in this 
study was 3 ml of EDTA blood, which was later made into 30 slides of 
peripheral blood smear. The 30 slides will be population as well as the sample. 
The variables of this study were single variables.  

From this study, the results obtained are that the best stain that can be 
used to observe erythrocyte cells is the wright-giemsa stain. For the leukocyte 
nuclei, we can be use wright stain, or a combination of wright and giemsa. For 
basophil granules, a combination of wright and giemsa can be used. For 
eosinopil cell’s granules can be observed using wright stain. The graules of 
neutrophil can be observed using giemsa stain. The cytoplasm of lymphocytes 
can be stained by giemsa or a combination of wright-giemsa. To observe the 
cytoplasm of monocytes, wright stain can be used. And for the observation of 
platelets, preparations can be stained using giemsa or wright stains. 
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Abstrak 
 

Salah satu jenis pemeriksaan darah lengkap adalah hitung jenis leukosit. 
Pemeriksaan ini menggunakan Sediaan Apusan Darah Tepi. Ada 3 metode 
pewarnaan Sediaan Apusan Darah Tepi (SADT), yaitu pewarnaan giemsa, 
wright, dan kombinasi (wright-giemsa). Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
gambaran hasil pewarnaan apusan darah tepi menggunakan giemsa, wright 
dan kombinasi.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pewarna terbaik yang dapat 
digunakan untuk mengamati sel eritrosit adalah pewarna wright-giemsa, 
dengan persentase 100%. Untuk inti leukosit bisa menggunakan pewarna 
wright ataupun kombinasi wright dan giemsa, dengan persentase 100%. Untuk 
granula basofil bisa menggunakan pewarna kombinasi wright dan giemsa, 
dengan persentase 10%. Untuk granula sel eosinofil bisa diamati menggunakan 
pewarna wright, dengan persentase 70%. Untuk granula sel neutrofil bisa 
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diamati menggunakan pewarna giemsa, dengan persentase 70%. Untuk 
sitoplasma limfosit bisa diwarnai menggunakan giemsa ataupun kombinasi 
wright-giemsa, dengan persentase 100%. Untuk pengamatan sitoplasma 
monosit bisa menggunakan pewarna wright, dengan persentase 20%. Dan 
untuk pengamatan trombosit, preparat bisa diwarnai menggunakan pewarna 
giemsa ataupun wright, dengan persentase 100%. 

 
Kata kunci: Sediaan Apusan Darah Tepi, Giemsa, Wright 
 
 

PENDAHULUAN 

Pemeriksaan hematologi adalah pemeriksaan yang bertujuan untuk mengetahui 

kelainan dari kuantitas dan kualitas sel darah merah, sel darah putih dan trombosit serta 

menguji perubahan yang terjadi pada plasma yang terutama berperan pada proses 

pembekuan darah. Ada dua jenis pemeriksaan hematologi yang biasa dilakukan, yaitu 

pemeriksaan darah rutin dan pemeriksaan darah lengkap. Salah satu jenis pemeriksaan 

darah lengkap adalah hitung jenis leukosit. Pemeriksaan ini menggunakan Sediaan 

Apusan Darah Tepi. 

Sediaan Apusan Darah Tepi (SADT), digunakan untuk pemeriksaan hitung jenis 

leukosit. SADT dibuat diatas slide, dengan bahan darah segar ataupun darah yang telah 

diberi antikoagulan EDTA. Slide yang telah dibuat diwarnai dengan cat untuk 

mempermudah pengamatan. 

Ada tiga metode untuk pewarnaan Sediaan Apusan Darah Tepi (SADT), yaitu 

pewarnaan menggunakan cat giemsa, pewarnaan menggunakan cat wright dan 

pewarnaan menggunakan kombinasi antara cat giemsa dan cat wright, atau yang dikenal 

dengan istilah cat giemsa-wright. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wantini (2021) tentang pengaruh 

konsentrasi dan waktu pengecatan giemsa dapat disimpulkan bahwa konsentrasi giemsa 

yang memiliki hasil baik paling tinggi adalah giemsa dengan konsentrasi 9%, yaitu 

dengan presentase 72,9%. Untuk variasi waktu pewarnaan, waktu yang memiliki hasil 

baik yang paling tinggi adalah 25 menit, dengan presentase hasil sebanyak 95,9%.  

Selanjutnya Mukh. Syaifuddin (2018) tentang optimalisasi pewarnaan giemsa 

terhadap apusan darah tepi dapat disimpulkan bahwa pada penelitian tersebut 

konsentrasi giemsa terbaik adalah 7,5% dan preparat diwarnai selama 10 menit.   



Menurut WHO dan Kementrian Kesehatan, Sediaan Apusan Darah Tepi (SADT) di 

warnai dengan cat giemsa dengan konsentrasi 3% selama 45-60 menit. Menurut 

Gandosoebrata (2016), SADT di warnai menggunakan giemsa selama 20 menit. 

Pewarnaan Wright tidak memerlukan fiksasi dengan methanol karena sudah memiliki 

kandungan metil alkohol dan langsung di tambahkan larutan penyangga dengan pH 6,4 

dan membiarkan selama 15-20 menit. Untuk pewarnaan giemsa, sebelum diwarnai, 

diperlukan proses fiksasi menggunakan methanol selama 2-3 menit. Terkadang 

pewarnaan Giemsa juga dikombinasikan dengan Wright, dimana diharapkan kelebihan 

dari tiap-tiap zat warna Giemsa dan Wright bisa didapatkan dan akan menjadikan 

sediaan apus darah tepi lebih jelas terlihat secara mikroskopis dan jadi lebih tahan lama 

(Riswanto, 2013). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “Gambaran Pengecatan Giemsa, Wright, dan Wright-Giemsa pada Slide 

Apusan Darah Tepi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, dengan tujuan untuk 

menggambarkan pewarnaan inti sel, sitoplasma dan granula yang diwarnai 

menggunakan giemsa, wright dan wright-giemsa. Teknik pengambilan yang digunakan 

adalah non probability sampling, dengan jenis teknik pengambilan purposive sampling. 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel tunggal, yaitu pewarna 

giemsa, wright, wright-giemsa, serta slide apusan darah tepi. Data pada penelitian ini 

menggunakan data primer, yaitu data yang didapatkan dari hasil pengamatan sediaan 

apusan darah tepi. Jenis analisis data pada penelitian ini adalah analisis univariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Eritrosit 

Tabel 1 Pewarnaan Eritrosit pada SADT Berdasarkan Pewarna 

Warna Standar Pewarna 

Persentase Kesesuaian Warna Standar 

Jumlah Sesuai Kriteria Tidak Sesuai Kriteria 

n % n % 

Jingga 

Kemerahan 

Wright-

Giemsa 
10 100 0 0 10 



Merah 

Kecoklatan 
Giemsa 3 30 7 70 10 

Kuning 

Kemerahan 
Wright 0 0 10 100 10 

Total Slide 30 

Pada tabel diatas, warna eritrosit yang sesuai dengan warna standar kombinasi 

wright-giemsa sebesar 100%, dan warna eritrosit yang sesuai dengan warna standar 

giemsa sebesar 30%.  

2. Leukosit 

Ada 3 aspek yang di amati pada leukosit, yaitu inti, granula dan sitoplasma. 

a. Inti Leukosit 

Tabel 2 Pewarnaan Inti Leukosit pada SADT Berdasarkan Pewarna 

Warna Standar Pewarna 

Persentase Kesesuaian Warna Standar 

Jumlah  Sesuai Kriteria Tidak Sesuai Kriteria 

n % n % 

Ungu Wright 10 100 0 0 10 

Ungu  Wright-Giemsa 10 100 0 0 10 

Ungu Giemsa 7 70 3 30 10 

Total Slide 30 

Pada tabel diatas, warna inti leukosit yang sesuai dengan warna standar wright dan 

kombinasi wright-giemsa sebesar 100%, dan warna inti leukosit yang sesuai dengan 

warna standar giemsa sebesar 70%.  

b. Granula 

Ada tiga jenis sel leukosit yang memiliki granula, yaitu basofil, eosinofil dan 

neutrofil. 

1) Granula Basofil 

Tabel 3 Pewarnaan Granula Basofil pada SADT Berdasarkan Pewarna 

Warna Standar Pewarna 

Persentase Kesesuaian Warna Standar 

Jumlah Sesuai Kriteria Tidak Sesuai Kriteria 

n % n % 

Biru Keunguan Wright-Giemsa 6 60 4 40 10 

Biru Gelap Giemsa 0 0 10 100 10 

Ungu Gelap Wright 0 0 10 100 10 

 30 

Pada tabel diatas, granula basofil yang sesuai dengan warna standar kombinasi 

wright-giemsa sebesar 60%. Pada jenis pewarna lain, tidak ditemukan adanya basofil. 

Pada tabel diatas, maksud dari tidak sesuai kriteria adalah tidak ditemukannya sel 

basofil pada preparat. 

2) Granula Eosinofil 



Tabel 4 Pewarnaan Granula Eosinofil pada SADT Berdasarkan Pewarna 

Warna Standar Pewarna 

Persentase Kesesuaian Warna Standar 

Jumlah Sesuai Kriteria Tidak Sesuai Kriteria 

n % n % 

Kuning 

Kemerahan 
Wright 7 70 3 30 10 

Merah 

Kecoklatan 
Giemsa 0 0 10 100 10 

Jingga 

Kemerahan 
Wright-Giemsa 0 0 10 100 10 

Total Slide 30 

Pada tabel diatas, warna granula eosinofil yang sesuai dengan warna standar wright 

sebesar 70%.  

3) Granula Neutrofil  

Tabel 5 Pewarnaan Granula Neutrofil pada SADT Berdasarkan Pewarna 

Warna Standar Pewarna 

Persentase Kesesuaian Warna Standar 

Jumlah Sesuai Kriteria Tidak Sesuai Kriteria 

n % n % 

Merah 

Kecoklatan 
Giemsa 7 70 3 30 10 

Kuning 

Kemerahan 
Wright 0 0 10 100 10 

Jingga 

Kemerahan 
Wright-Giemsa 0 0 10 100 10 

Total Slide 30 

Pada tabel diatas, warna granula neutrofil yang sesuai dengan warna standar giemsa 

sebesar 70%.  

c. Sitoplasma 

Terdapat dua jenis sel leukosit yang memiliki sitoplasma yang terlihat jelas, 

yaitu limfosit dan monosit. 

1) Sitoplasma Limfosit 

Tabel 6 Pewarnaan Sitoplasma Limfosit pada SADT Berdasarkan Pewarna 

Warna Standar Pewarna 

Persentase Kesesuaian Warna Standar 

Jumlah Sesuai Kriteria Tidak Sesuai Kriteria 

n % n % 

Jingga 

Kemerahan 
Wright-Giemsa 10 100 0 0 10 

Merah 

Kecoklatan 
Giemsa 10 100 0 0 10 

Kuning 

Kemerahan 
Wright 2 20 8 80 10 

Total Slide 30 



Pada tabel diatas, warna sitoplasma limfosit yang sesuai dengan warna standar 

giemsa dan kombinasi wright-giemsa sebesar 100%, dan warna inti leukosit yang sesuai 

dengan warna standar wright sebesar 20%.  

2) Sitoplasma Monosit 

Tabel 7 Pewarnaan Sitoplasma Monosit pada SADT Berdasarkan Pewarna 

Warna Standar Pewarna 

Persentase Kesesuaian Warna Standar 

Jumlah Sesuai Kriteria Tidak Sesuai Kriteria 

n % n % 

Kuning 

Kemerahan 
Wright 2 20 8 80 10 

Jingga 

Kemerahan 
Wright-Giemsa 1 10 9 90 10 

Merah 

Kecoklatan 
Giemsa 0 0 10 100 10 

Total slide 30 

Pada tabel diatas, warna sitoplasma monosit yang sesuai dengan warna standar 

wright sebesar 20%, dan warna inti leukosit yang sesuai dengan warna standar 

kombinasi wright-giemsa sebesar 10%.  

3. Trombosit 

Tabel 8 Pewarnaan Trombosit pada SADT Berdasarkan Pewarna 

Warna Standar Pewarna 

Persentase Kesesuaian Warna Standar 

jumlah Sesuai Kriteria Tidak Sesuai Kriteria 

n % n % 

Merah 

Kecoklatan 
Giemsa 10 100 0 0 10 

Kuning 

Kemerahan 
Wright 10 100 0 0 10 

Jingga 

Kemerahan 

Wright-

Giemsa 
4 40 6 60 10 

Total slide 30 

Pada tabel diatas, warna trombosit yang sesuai dengan warna standar giemsa dan 

wright sebesar 100%, dan warna inti leukosit yang sesuai dengan warna standar 

kombinasi wright-giemsa sebesar 40%. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan terhadap 1 tabung darah yang diambil dari 1 pasien yang 

sudah diedukasi sebelum proses pengambilan sampel. Darah diambil sebanyak 3 ml, 

dimasukkan dalam tabung antikoagulan EDTA. Darah tersebut kemudian di buat apusan 

darah tepi sebanyak 30 slide yang akan dibagi menjadi 3 kelompok pewarnaan, yaitu 

giemsa, wright dan kombinasi antara wright dan giemsa. Sebelum dilakukan pewarnaan, 

seluruh slide diletakkan di meja kerja agar slide cepat kering. Setelah diwarnai dengan 



masing-masing metode pewarnaan, dilakukan pembacaan pada mikroskop dengan 

perbesaran 100x lensa objektif. 

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis pada sediaan apusan darah tepi 

yang telah diwarnai dengan giemsa, wright, dan wright-giemsa, didapatkan hasil yang 

berbeda-beda pada tiap jenis pewarnaannya.  

Pada tabel 1, didapatkan hasil berupa persentase warna eritrosit yang sesuai dengan 

warna standar giemsa sebesar 30%, dan persentase warna eritrosit yang sesuai dengan 

warna standar kombinasi wright-giemsa sebesar 100%.  Untuk persentase warna 

eritrosit yang sesuai dengan standar wright adalah 0%. 

Pada tabel 2, didapatkan hasil berupa persentase warna inti sel leukosit yang sesuai 

dengan warna standar Wright sebesar 100%, dan persentase warna inti sel leukosit yang 

sesuai dengan warna standar kombinasi wright-giemsa sebesar 100%.  Untuk persentase 

warna inti sel leukosit yang sesuai dengan standar Giemsa adalah 70%. 

Pada tabel 3, didapatkan hasil berupa persentase warna granula basofil yang sesuai 

dengan kombinasi adalah 10%. Untuk Giemsa dan Wright, tidak ditemukan basofil pada 

seluruh slide. 

Pada tabel 4, didapatkan hasil berupa persentase warna granula eosinofil yang sesuai 

dengan warna standar Wright sebesar 70%. Untuk persentase warna granula eosinofil 

yang sesuai dengan standar Giemsa dan kombinasi adalah 0%. 

Pada tabel 5, didapatkan hasil berupa persentase warna granula neutrofil yang sesuai 

dengan warna standar Giemsa sebesar 70%. Untuk persentase warna granula neutrofil 

yang sesuai dengan standar wright dan kombinasi adalah 0%.  

Pada tabel 6, didapatkan hasil berupa persentase warna sitoplasma limfosit yang 

sesuai dengan warna standar giemsa dan kombinasi sebesar 100%. Untuk persentase 

warna sitoplasma limfosit yang sesuai dengan standar wright adalah 20%. 

Pada tabel 7, didapatkan hasil berupa persentase warna sitoplasma monosit yang 

sesuai dengan warna standar Wright sebesar 20%, dan persentase warna sitoplasma 

monosit yang sesuai dengan warna standar kombinasi wright-giemsa sebesar 10%.  

Untuk persentase warna sitoplasma monosit yang sesuai dengan standar Giemsa adalah 

0%. 

Pada tabel 8, didapatkan hasil berupa persentase warna inti yang sesuai dengan 

warna standar Wright sebesar 100%, dan persentase warna eritrosit yang sesuai dengan 



warna standar kombinasi wright-giemsa sebesar 100%.  Untuk persentase warna 

eritrosit yang sesuai dengan standar Giemsa adalah 70%. 

Berdasarkan buku Hematologi dan Transfusi (Kiswari, 2014), ada beberapa hal yang 

menyebabkan hasil pewarnaan tidak baik. Hal yang dimaksud diantaranya, salah 

menyiapkan larutan stok, larutan stok terlalu terpapar cahaya, pewarna yang digunakan 

terlalu banyak, pewarna kadaluwarsa atau terkontaminasi, durasi waktu pewarnaan 

terlalu sebentar, suhu yang terlalu tinggi, pewarna tidak disaring yang akhirnya akan 

meninggalkan noda pada slide apusan darah tepi, fiksasi yang tidak sempurna, sampel 

yang tidak segera difiksasi dan terdapat antikoagulan heparin. 

Saat penelitian, sel basofil hanya ditemukan pada 6 slide apusan darah. Salah satu 

faktor yang dapat menyebabkan hal ini, diantaranya adalah karena sampel pada 

penelitian ini menggunakan darah orang yang sehat. Kandungan basofil yang normal 

pada darah orang sehat adalah sebesar 0-1% (Arianda, 2019). Selain faktor ini, ada 

faktor lain yang dapat menyebabkan tidak ditemukannnya basofil, seperti apusan yang 

terlalu tebal dan kurang maksimalnya hasil pewarnaan. 

Pada saat penelitian, peneliti menggunakan beberapa jenis mikroskop. Hal ini juga 

bisa memicu perbedaan warna saat pengamatan karena hasil pengamatan pada 

mikroskop menunjukkan beberapa perbedaan, seperti warna sitoplasma limfosit pada 

slide 8 berwarna kebiruan, sedangkan pada slide 9 berwarna keunguan. Padahal 

pewarna yang digunakan sama, yaitu pewarna wright-giemsa.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pewarnaan giemsa, wright dan 

kombinasi wright-giemsa, didapatkan hasil bahwa pewarna terbaik yang dapat 

digunakan untuk mengamati sel eritrosit adalah pewarna wright-giemsa, dengan 

persentase 100%. Untuk inti leukosit bisa menggunakan pewarna wright ataupun 

kombinasi wright dan giemsa, dengan persentase 100%. Untuk granula basofil bisa 

menggunakan pewarna kombinasi wright dan giemsa, dengan persentase 60%. Untuk 

granula sel eosinofil bisa diamati menggunakan pewarna wright, dengan persentase 

70%. Untuk granula sel neutrofil bisa diamati menggunakan pewarna giemsa, dengan 

persentase 70%. Untuk sitoplasma limfosit bisa diwarnai menggunakan giemsa ataupun 

kombinasi wright-giemsa, dengan persentase 100%. Untuk pengamatan sitoplasma 

monosit bisa menggunakan pewarna wright, dengan persentase 20%. Dan untuk 



pengamatan trombosit, preparat bisa diwarnai menggunakan pewarna giemsa ataupun 

wright, dengan persentase 100%. 

 

KESIMPULAN 

Untuk pengamatan sel eritrosit dapat menggunakan pewarna kombinasi wright-

giemsa. Untuk pengamatan sitoplasma limfosit dapat menggunakan pewarna giemsa 

ataupun kombinasi wright-giemsa. Untuk pengamatan sitoplasma monosit dapat 

menggunakan pewarna wright. Untuk pengamatan granula basofil dapat menggunakan 

pewarna kombinasi wright-giemsa. Untuk pengamatan granula eosinofil dapat 

menggunakan pewarna wright. Untuk pengamatan granula neutrofil dapat menggunakan 

pewarna giemsa. Untuk pengamatan inti sel leukosit dapat menggunakan pewarna 

wright ataupun kombinasi wright-giemsa. Untuk pengamatan sel trombosit dapat 

menggunakan pewarna giemsa ataupun wright.  
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